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ABSTRAK

PENGHAYATAN ETIKA KERJA ISLAM SEBAGAI MODERASI ANTARA
KOMITMEN ORGANISASI DAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN
PADA BMT AMRATANI GROUP YOGYAKARTA

ANIS SHOLIHAH
01391080

Manusia adalah homo faber (makhluk bekerja). Kerja merupakan cara langsung
dalam rangka memenuhi tuntutan yang bersifat pembawaan. Dalam Islam terdapat etika
yang mengatur tentang bekerja. Bagi seorang muslim bekerja merupakan ibadah. Apabila
setiap pribadi muslim memahami, menghayati dan mengaktualisasikan etika kerja Islam
dalam kehidupan sehari-hari, maka akan memberi dampak positif kepada lingkungan.
Dengan demikian seorang karyawan yang menghayati etika kerja Islam akan memiliki
tingkat komitmen yang berbeda dengan karyawan yang tidak menghayati etika kerja
Islam. Komitmen organisasi terlihat dari adanya kepercayaan yang pasti dan penerimaan
yang penuh atas nilai-nilai dan tujuan organisasi, keinginan yang kuat untuk bekerja
sekuat tenaga bagi kepentingan organisasi, adanya dorongan dan keinginan yang kuat
untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Dari komitmen yang ada ini maka akan
melahirkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan-
harapan yang dibawa dan kenyataan. Kepuasan kerja dan komitmen organisasi
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu:r dan mendeskripsikan dengan pengujian
hipotesis hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja, hubungan antara
penghayatan etika kerja Islam dan kepuasan kerja. Selanjutnya dengan memasukkan
penghayatan etika kerja Islam sebagai variabel moderator antara komitmen organisasi
dan keuasan kerja.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan
kuesioner. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan cluster sampling. Sedangkan
alat statistik yang digunakan adalah Moderated Regression Analisys

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja, begitu pula pada hubungan
antara penghayatan etika kerja Islam dan kepuasan kerja. Selanjutnya dalam pengujian
Moderated Regression Analysis dengan masuknya penghayatan etika kerja Islam
terhadap hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja, interaksi tersebut
signifikan karena nilai problabilitasnya p=0.000<0.05 dan koefisien determinasi
meningkat dari R? = 0.965 menjadi R>=0.985, hal ini berarti Penghayatan Etika Kerja
Islam memberikan kontribusi hubungan yang sifatnya positif pada hubungan antara
Komitmen Organisasional dengan Kepuasan Kerja. Selain itu, nilai problabilitas dalam
regresi ketiga lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu p=0.031<0.05 dan koefisien
determinasi meningkat dari R>=0.985 menjadi R*=0.98678, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Penghayatan Etika kerja Islam merupakan variabel moderator bagi hubungan
antara Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja.
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Bukgnkah Kami telah melapangRan untukmu dadamu?
Dan Kami telah menghilangkgn dari padamu bebanmu
Yang memberatkan punggungmu
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (namajmu
Karena sesungguhinya sesudah Resulitan itu ada Remudahan
Sesunggufinya sesudaf Resulitan itu ada Remudafian
Makg apabila Ramu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kenjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain
Dan hanya kepada Tuhianmulah hendakiya kamu berharap.?

! Alam Nasyrah (94): 1-8

? Departemen Agama Republik Indonesia, 4l-qur‘an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Jaya
Sakti, 1997), him. 1073
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
2 ba’ b be
< ta’ t te
< Sa’ L $ es (dengan titik di atas)
z Jim j je
_C ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha' kh ka dan ha
> dal d de
> zal IS z zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er
) zai z zet
B sin S es
X syin sy es dan ye
uP sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)

Xi



b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
i Gain g ge
3 Fa‘ f ef
A qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
J Nun n 4 _ en
9 wawu w we
. __a B Ha’ h— = ha
B apostrof (tetapi tidak
s hamzah i dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
€3 Ya' y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_ Kasrah i i
—,— Dammah u u
Contoh:
<5 - kataba a4y - yazhabu
Jaw - swila S5 - zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 ’ ..... Fathah dan ya ai adani
S / ------ Fathah dan wawu  au adanu
Contoh
aS - kaifa J 9> -haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

(S J— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksiirah
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(& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
) . dammah dan wawu a u dengan garis di atas
Contoh

JB - qala J,} - qila

(&) - rama dJ s~ yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbufah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>lb- Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbufah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha’atau h

Contoh: &} 429, - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: & _ - rabbana

w

f"*; - nw’imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh gamariyyah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : ‘_}>-35\ — ar-rajulu

sduud! — as-sayyidatu
Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: (,J.ZJ‘ - al-qalamu IO -al-jalalu

c,’,-’\-g-“ - al-badi’u
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G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
{g# - syai’un < 4l - umirtu
¢ od! - an-nav’u O 945U - ta’khuziina

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
ol N e b A Oly - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
atau

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin

I. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
J ) r}“ dattle 3 - wa ma Muhammadun illa Rasiil
ol g J O - inna awwala baitin wudia linnsi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
S Fed) K o @ - nagrun minallahi wa fathun qarib

e Y1 - liliahi al-amru jamian

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

BMT Amratani Group merupakan lembaga keuangan yang
mendasarkan diri pada nilai-nilai ajaran Islam yang dianggap mampu
mewarnai dan mengendalikan perilaku setiap anggotanya, nilai-nilai tersebut
akan melahirkan etika kerja yang Islami. Pada hakekatnya etika kerja Islam
merupakan pancaran nilai yang ikut membentuk corak khusus karakteristik
etos kerja Islam. Terbentuknya etos kerja Islam berasal dari sikap hidup
mendasar terhadap kerja yang identik dengan sistem keimanan/aqidah Islam
berkenaan dengan kerja atas dasar pemahaman yang bersumber dari wahyu
dan akal yang saling bekerja sama secara proposional. Motivasi dari etos kerja
Islam berangkat dari niat ibadah kepada Allah dan iman terhadap adanya
kehidupan ukhrawi yang lebih bermakna.'

Kehadiran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Amratani diharapkan dapat
turut serta memberikan kontribusi bagi pemerataan ekonomi umat, hal ini
mengingat pangsa pasar Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia baru 2%
sementara 98% sisanya masih didominasi Lembaga Keuangan Konvensional,
terlebih dari 98% tersebut mayoritas adalah pedagang/pengusaha kecil, yang
selama ini kurang atau bahkan tidak terakses oleh bank, sehingga kebanyakan

dari mereka lari ke rentenir.

" A. Janan Asifudin, Etos Kerja Islami (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2004), him.34



Perkembangan operasional, nasabah dan jaringan BMT Amratani
Group tergolong sangat cepat dan berpotensi tinggi, dapat diketahui
perkembangannya pada laporan tahun 2001 yakni perkembangan rata-rata tiap
tahunnya dari total aktiva sebesar 254%, total penghimpunan dana sebesar
210%, penyaluran dana (pembiayaan) sebesar 187%, pendapatan sebesar 74%,
jumlah laba yang selalu meningkat sebesar 9,68% dan penambahan nasabah
sebesar 162%.”

Dengan meluasnya cakupan wilayah pelayanan jaringan Amratani
yaitu berada di wilayah Yogyakarta, Bekasi, Magelang, Solo dan Klaten
menurut pengamatan peneliti hal diduga karena para karyawan BMT Amratani
Group Yogyakarta telah memiliki komitmen untuk memajukan dan
mengembangkan BMT Amratani. Komitmen ini mereka bangun semenjak
mereka mulai bekerja di sana dan terus mengalami peningkatan seiring dengan
bervariasinya pekerjaan yang menyebabkan ketidakjenuhan.. Hal ini juga
diasumsikan rata-rata para karyawan mempunyai penghayatan yang tinggi
terhadap etika kerja Islam, karena dalam etika kerja Islam terdapat sikap dan
pandangan yang mengacu pada peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Sehingga dengan hal tersebut diduga karyawan memiliki kepuasan kerja yang
membawa mereka mampu bekerja produktif yang kemudian memberikan

kebaikan bagi mereka dan BMT Amratani.

? Rencana Kerja Dan Anggaran Tahun 2001 Jaringan BMT Amratani Group Yogyakarta
Tahun Buku 2001. (Yogyakarta : BMT Amratani Group, 2003) him. 2-6.



Karyawan merupakan aset terpenting bagi organisasi (dalam hal ini
BMT Amratani Group). Setiap organisasi seharusnya menyadari bahwa
karyawanlah yang berhadapan langsung dengan konsumen, kualitas pelayanan
mereka tergantung pada pelayanan karyawan. Karyawan yang bekerja tidak
terarah, malas-malasan, tidak menghargai disiplin waktu, target hasil kerja
tidak terpenuhi, pengetahuan tentang bidangnya kurang sehingga kualitas
kerja selalu menurun, hal ini akan sangat merugikan pihak instansi karena
tujuan, visi dan misi organisasi tersebut tidak dapat dicapai.

Berbeda halnya apabila seorang karyawan memiliki penghayatan etika
kerja Islam karena Islam bukan hanya sekedar seperangkat konsep ideal tetapi
Jjuga suatu amal praktikal yang akan tetap aktual. Bekerja adalah bagian dari
hidup yang tidak dapat dipisahkan dengan manusia, sebab ia merupakan salah
satu fitrah yang akan menjadikan manusia hidup lebih bermakna. Karena
bakerja adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan
seluruh aset, pikir dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan
arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan
menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat.’ Bekerja adalah

manifestasi kekuatan iman, hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

Y0 gales B Jale (3) oS S o slas) 030 5

’ Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
him.25.

* Az-Zumar (39): 39.



Dalam penelitian Darwish A. Yoesuf ditemukan bahwa etika kerja
Islam mempunyai hubungan dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja,
etika kerja Islam juga memediasi antara dua konstruk tersebut. Penelitian ini
dilakukan di Uni Emirat Arab yang dengan jelas menerapkan nilai-nilai Islam
dalam bekerja.” Dengan demikian seorang karyawan yang menghayati adanya
etika kerja Islam karena Islam menganjurkan untuk tidak bermalas-malasan,
menghargai waktu, menekankan rasa tanggungjawab dan disiplin kerja akan
melahirkan komitmen karyawan terhadap organisasi. Komitmen organisasi
terlihat dari adanya kepercayaan yang pasti dan penerimaan yang penuh atas
nilai-nilai dan tujuan organisasi, keinginan untuk bekerja sekuat tenaga bagi
kepentingan organisasi, adanya dorongan dan keinginan yang kuat untuk tetap
menjadi bagian dari organisasi.

Ketidakmampuan organisasi mengikat komitmen para anggotanya
merupakan suatu bumerang yang akan membuat situasi furn over meningkat.
Situasi seperti ini adalah gambaran ketidakstabilan organisasi, yang nantinya
membuat organisasi tidak dapat berkembang. Akan lain halnya bila organisasi
memperhatikan kenyamanan bekerja para anggotanya. Tentunya hal ini akan
menciptakan suatu kepuasan tersendiri. Ketidakpuasan kerja sering dikaitkan
dengan tingginya tingkat tuntutan dan keluhan karyawan, tingginya tingkat
absensi, tingginya perputaran pegawai, rendahnya semangat kerja dan menarik

diri, bahkan adanya gerakan melawan perusahaan. Karyawan dengan tingkat

° Darwish A. Yousef, “Islamic Work Ethic as Mediator Between Organization
Commitment and Job Satisfaction in a Cross-Culture Context,” Personal Review, Vol.30, Iss.2,
(Fanborough: 2001), hlm.3.



ketidakpuasan kerja yang tinggi lebih mungkin untuk melakukan sabotase dan
agresi yang pasif.’

Kepuasan kerja karyawan itu pada dasarnya merupakan entitas yang
bersifat individual, artinya setiap individu akan mempunyai tingkat kepuasan
yang berbeda dengan individu lainnya sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku
pada dirinya. Hal ini disebabkan adanya perbedaan-perbedaan antara individu,
semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
individu, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakannya
dan sebaliknya.

Mengacu pada penelitian Darwish A. Yoesuf diduga bahwa
penghayatan etika kerja Islam merupakan salah satu yang dapat membuat
karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Hal ini didasarkan pada nilai-
nilai yang dianut oleh karyawan sesuai dengan nilai-nilai yang diterapkan
pada organisasi, sechingga akan melahirkan perasaan ikut memiliki organisasi,

terciptanya kepuasan kerja dan adanya kesetiaan terhadap organisasi.

® Siti Rahmawati, “Hubungan Antara Komitmen Karyawan Terhadap Perusahaan Dengan
Motivasi Kerja Pada Departemen Spining II P.T. Primayudha Mandiri Jaya Boyolali,” Skripsi
(Tidak diterbitkan), Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta (2004), him. 3.



B. Pokok Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah yang
ada, maka dapatlah diformulasikan beberapa hal yang menjadi objek kajian
permasalahan, yaitu:
1. Apakah komitmen ‘organisasi mempunyai hubungan secara langsung dan
signifikan dengan kepuasan kerja?
2. Apakah penghayatan etika kerja Islam mempunyai hubungan yang positif
dan signifikan dengan kepuasan kerja?
3. Apakah penghayatan etika kerja Islam memoderasi hubungan antara

komitmen organisasi dan kepuasan kerja?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Menguji hubungan secara langsung dan positif antara komitmen organisasi
dengan kepuasan kerja
2. Menguji hubungan secara langsung dan positif antara penghayatan etika
kerja Islam dengan kepuasan kerja
3. Menguji apakah penghayatan etika kerja Islam memoderasi hubungan

antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja



D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pemahaman teori yang berkaitan dengan perilaku
organisasi sebagai bagian dari managemen sumber daya manusia
khususnya hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja
karyawan dengan mediasi penghayatan etika kerja Islam.

2. Bagi kalangan praktisi khususnya manager, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang bernilai dalam membuat keputusan yang
terbaik yang berkenaan dengan perekrutan tenaga kerja baik untuk

meningkatkan komitmen organisasi maupun kepuasan kerja.

E. Telaah Pustaka
Berbagai studi telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, seperti
penelitian yang dilakukan Darwish A. Yousef yang meneliti tentang komitmen
organisasi sebagai mediator hubungan antara etika kerja Islam dan sikap terha-
dap perubahan organisasi. Penelitian ini menggunakan sampel 474 tenaga
kerja dari 30 organisasi di lima distrik Uni Emirat Arab, dengan analisis data
menggunakan analisis jalur (path analisis).” Hasil dari path analisis ini

mengidentifikasikan bahwa etika kerja Islam secara langsung dan positif

7 Analisis jalur (path analisis) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Pengujian hipotesis dengan
analisis jalur (path analisis) didasarkan pada hasil pengolahan dari model penelitian.



mempengaruhi baik pada sikap terhadap perubahan organisasi maupun pada
komitmen organisasi. Hasil selanjutnya dari penelitian ini adalah (affective
commitment) memediasi pengaruh etika kerja Islam pada kecenderungan sikap
afektif dan keperilakuan terhadap perubahan organisasi. Contiuance and
normatif commitment memediasi pengaruh etika kerja Islam pada
kecenderungan sikap kognitif terhadap perubahan organisasi, sedangkan
contiuance commmitment memediasi pengaruh etika kerja Islam pada
kecenderungan sikap keperilakuan terhadap perubahan organisasi.®

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Agung Mulyono, Dwi Cahyono
dan Yusnan Arigayo yang meneliti tentang komitmen organisasi sebagai
mediasi hubungan antara etika kerja Islam dengan sikap terhadap perubahan
organisasi pada Civitas Akademika Universitas Muhammdivah Jember.
Penelitian ini mecrupakan replikasi dari penelitian Darwish A.Yousel (2000)
dengan menggunakan analisa permodelan persamaan struktural (Structural
Equition Modeling/SEM)9 sebagai analisis statistik. Penelitian ini mengambil
sampel 100 orang karyawan dan dosen di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Jember. Dari pengujian Hipotesis, maka didapatkan hasil

bahwa etika kerja Islam berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

¥ Darwish A. Yousef, "Organization Commitment as Mediator of The Relationship
Between Islamic Work Ethic and Attitudes toward Organization Change," Human Relation, April
2000, him.523-526.

* Struktural Equation Model (SEM) merupakan kombinasi dari multiple regression
dengan faktor analisis. Kelebihan SEM terletak pada kemampuannya menganalisis hubungan yang
rumit secara simultan dan tetap efisien. Kemampuan tersebut membuat proses analisis bergeser
dari explatory menjadi confirmaty analysis. Lihat Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi
Islam Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Bekerjasama BI, "Simposium Nasional |
sistem Ekonomi Islam,"” Y ogyakarta,13-14 Maret 2002, him. 562.



normative, affective dan continuance commitment. Affective commjtment
secara langsung dan positif mempengaruhi kecenderungan sikap kognitif,
afektif dan keperilakuan terhadap perubahan organisasi, sedangkan contivance
commitment secara langsung dan negatif mempengaruhi kecenderungan
afektif dan keperilakuan terhadap perubahan organisasi. Hasil temuan ini tidak
konsisten dengan temuan Darwish A. Yousef (2000) yang menemukan seluruh
dari dimensi komitmen organisasi dapat memediasi hubungan etika kerja
Islam dengan perubahan organisasi.'°

Pada kesempatan yang lain, Darwish A.Yousef juga melakukan peneli-
tian yang menguji tentang etika kerja Islam sebagai mediator hubungan antara
komitmen organisasi dan kepuasan kerja pada kondisi multi budaya.
Penelitian ini menggunakan sampel 425 pekerja muslim pada beberapa
organisasi di Uni Emirat Arab, dengan menggunakan moderated multiple
regression sebagai analisa datanya. Hasil empirik menunjukkan bahwa etika
kerja Islam mempengaruhi secara langsung baik terhadap komitmen
organisasi maupun pada kepuasan kerja, dan memediasi hubungan diantara
dua konstruk tersebut. Kemudian pengujian Hipotesis menunjukkan bahwa
nation culture tidak memoderasi hubungan baik terhadap komitmen organisasi
maupun kepuasan kerja dan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa etika
kerja Islam berbeda dengan perbedaan usia, tingkat pendidikan , pengalaman
kerja, nation culture, tipe organisasi (manufaktur atau jasa) dan kepemilikan

(personal atau publik). Selanjutnya penelitian ini mengindikasikan bahwa

1 Ibid., him.567-568.
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terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi
dengan kepuasan kerja.'!

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah merupakan replikasi
dari penelitian Darwish A. Yousef (2001).'2 Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian terdahulu terdapat pada objek penelitian, yaitu
Lembaga Keuangan Syari’ah Mikro yang meletakkan dasar nilai-nilai ajaran
Islam dalam menjalankan organisasinya secara jelas. Dalam penelitian ini
tidak dimasukkan unsur multi budaya seperti yang dilakukan Darwish A.
Yousef karena menurut penyusun multi budaya yang diangkat oleh Darwish
A. Yousef berbeda dengan keadaan budaya di BMT Amratani Group
Yogyakarta, yaitu kondisi budaya di Uni Emirat Arab mayoritas tenaga
kerjanya berasal dari berbagai negara di dunia yang memiliki unsur budaya
yang sangat berbeda satu sama lain, sedangkan di BMT Amratani Group
Yogyakarta menurut pengamatan penyusun kebanyakan dari para
karyawannya memiliki budaya yang tidak jauh berbeda antara satu dengan
yang lainnya, bahkan secara umum berasal dari satu budaya yang sama yaitu

budaya Indonesia.

"' Darwish A. Yousef, “Islamic Work Ethic as Mediator Between Organization
Commitment and Job Satisfaction” Personal Review, him. 3.

2 Penelitian Darwish A. Yousef yang berjudul Islamic Work Ethic as Mediator Between
Organization Commitment and Job Satisfaction in a Cross-Culture context.
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F. Kerangka Teoretik
1. Komitmen Organisasi (Organization Commitment)

Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu
perpaduan antara sikap dan perilaku. Menurut Ferris dan Aranya (1983)
komitmen  organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa
mengidentifikasikan dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan
tugas organisasi, rasa kesetiaan pada organisasi.'?

Menurut Steers dan Porter dalam bukunya Schultz yang berjudul
"psycology and work today" menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki
komitmen yang tinggi terhadap perusahan akan menunjukkan sikap
keterlibatan kerja yang tinggi, intensitas kehadiran yang tinggi, semangat
kerja yang tinggi, kebetahan kerja, peningkatan usaha dan perasaan turut
memiliki perusahaan (sense of belonging), menjadi bagian dari perusahaan
dan merasa ingin tetap mempertahankan Kkeanggotaannya dalam
perusahaan untuk turut serta demi tujuan perusahaan.'*

Menurut Wekley dan Yulk dalam bukunya Schultz menyebutkan
beberapa pendekatan untuk meningkatkan komitmen organisasi adalah:
a. Memberikan penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan
b. Pemberian perhatian yang tulus kepada karyawan sebagai seorang

individu

c. Partisipasi aktif seorang atasan dapat berhasil menyusun tim kerja yang
baik

" Sri Trisnaningsih,"Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Auditor:
Motivasi sebagai Variabel Intervening," Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, Vol.6, No.2, him.200.

' Siti Rahmawati, "Hubungan Antara Komitmen Karyawan Terhadap Perusahaan
Dengan Motivasi Kerja Pada Departemen Spining II P.T. Primayudha Mandiri Jaya Boyolali,"
hlm. 25.
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d. Membuat peraturan yang fleksibel

e. Memperbaiki kondisi kerja

f. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengemukakan
pendapatnya.'®

2. Etika Kerja Islam (Islamic Work E'thic)

him.2.

Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu
identitas manusia, sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip
iman bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim tetapi sekaligus
meninggikan martabat dirinya sebagai hamba Allah.'® Apabila bekerja itu
adalah fitrah manusia, maka jelaslah bahwa manusia yang enggan bekerja,
malas dan tidak mau mendayagunakan seluruh potensi diri untuk
menyatakan keimanan dalam bentuk amal kearifan, sesungguhnya dia
melawan fitrah dirinya sendiri, menurunkan derajat identitas dirinya
sebagai manusia.

Etos berasal dari kata Yunani yang mempunyai arti sebagai
sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai
bekerja. Dari kata inilah lahirlah apa yang dinamakan "ethic" yaitu
pedoman, moral dan perilaku atau dikenal pula dengan sebutan etiket yang
artinya cara bersopan santun.'” Etika berkaitan dengan nilai kejiwaan
seseorang, maka hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisi etika

tersebut dengan keislamannya dalam arti yang aktual, sehingga cara

5 Ibid., him. 9.

' Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1994),

7 Ibid., him.25.
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dirinya mempersepsikan sesuatu selalu positif dan sejauh mungkin
berusaha untuk menghindari yang negatif.

Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan
tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja merupakan bentuk
ibadah, suatu panggilan dan perintah Allah yang akan memuliakan dirinya,
memanusiakan dirinya sebagai bagian dari manusia pilihan (khoiru
ummahy), cirri-ciri tersebut antara lain:

Memiliki jiwa kepemimpinan (leadership)
Menghargai waktu

Tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan (positive improvement)
Hidup berhemat dan efisien

Memiliki jiwa wiraswasta (enterpreneurship)
Memiliki insting bertanding dan bersaing
Keinginan untuk mandiri (independent)
Haus untuk memiliki sifat keilmuan
Berwawasan Makro-Universal

Ulet, pantang menyerah

Berorientasi pada produktivitas

Memperkaya jaringan silaturahmi'®

SRR M a0 o

3. Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)
Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu
terhadap pekerjaannya sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang
9

diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini dan yang harus diterima.'

Kepuasan kerja diartikan juga sebagai keadaan emosi yang positif dari

'8 Ibid., hlm 29-61.

' Robbins, S.P, Perilaku Organisasi, Edisi Bahasa Indonesia, Alih bahasa: Tim Indeks
(Jakarta: P.T. Prenhallindo, 2003), him. 101.
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mengevaluasi pengalaman kerja seseorang. Ketidakpuasan kerja muncul
saat harapan-harapan itu tidak terpenuhi.?’

Luthan menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki tiga dimensi
yaitu, kepuasan kerja tidak dapat dilihat tetapi hanya dapat diduga,
kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauh mana hasil kerja memenuhi

atau melebihi harapan seseorang, kepuasan kerja mencerminkan hubungan

dengan berbagai sikap lainnya dari pada individual.?!

Harold E. Burt seperti yang dikutip As’ad mengemukakan
pendapatnya tentang faktor-faktor yang dapat menimbulkan kepuasan
kerja adalah:

a. Faktor hubungan antar karyawan, antara lain:
1) Hubungan antara manager dengan karyawan
2) Faktor fisik dan kondisi kerja
3) Hubungan sosial di antara karyawan
4) Sugesti dari teman sekerja
5) Emosi dan situasi kerja
b. Faktor individual, yaitu yang berhubungan dengan:
1) Sikap orang terkadap pekerjaannya
2) Umur seseorang sewaktu bekerja
3) Jenis kelamin
c. Faktor-faktor luar (ekstern), yang berhubungan dengan:
1) Keadaan keluarga karyawan
2) Rekreasi
3) Pendidikan (training up, up grading dan sebagainya )*

2% Robert L. Mathis, John H, Managemen Sumber Daya Manusia, Alih bahasa: Jimmy
Sadeli dan Bayu Prawira (Jakarta: Salemba Empat,2001), hlm.98.

?! Sri Trisnaningsih, "Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Auditor:
Motivasi Sebagai Variabel Intervening," hlm. 201.

2 As’ad, Psikologi Industri, Edisi ke-4 (Yogyakarta: Liberty, 2001), hlm. 112.
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G. Hipotesis
Dari uraian pada telaah pustaka dan kerangka teoretik, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:
H, = Komitmen organisasi mempunyai hubungan secara langsung dan
signifikan dengan kepuasan kerja

H, = Penghayatan etika kerja Islam mempunyai hubungan yang positif dan

signifikan dengan kepuasan kerja

H, = Penghayatan etika kerja Islam memoderasi hubungan yang positif dan

signifikan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja.

1. Variabel

Penelitian im1 terdinn dan vanabel dependen, variabel moderator
dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang identik
dengan variabel terikat atau variabel yang dijelaskan.”’ Variabel
independen identik sebagai variabel bebas, penjelas atau sering dianggap
prediktor atau penyebab karena memprediksi atau menyebabkan variabel
dependen.** Sedangkan moderating variable adalah variabel yang mem-
pengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen.Variabel ini juga disebut sebagai

 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: AMP YKPN, 2001), him.5.

24 Ibid., him. 5.
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variabel independen kedua.”> Dalam penelitian ini variabel dependennya
kepuasan kerja, variabel moderatornya penghayatan etika kerja Islam dan
variabel independennya komitmen organisasi.

Gambar 1.

Diagram Hubungan Antara Variabel Independen dan Variabel Dependen
Dengan Mediasi Penghayatan Etika Kerja Islam (Paradigma Jalur)

X > Y
''''' X2 L
Keterangan:
Y = Kepuasan Kerja
X; = Komitmen Organisasi

X; = Penghayatan Etika Kerja Islam

(Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, 2004: 41)
2. Definisi Operasional Variabel
Perincian tentang masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Komitmen Organisasi (Organization Commitment)
Komitmen organisasi adalah kekuatan individu yang
diidentifikasikan dan dikaitkan dengan bagian organisasi. Hal ini akan
merefleksikan sikap individu yang akan tetap sebagai anggota

organisasi yang ditunjukkan dengan kerja kerasnya.

. Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Cet Ke-6 (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 33.
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Untuk mengukur komitmen organisasi digunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1984). Instrumen ini terdiri
dari komitmen organisasi afeksi (tujuh item) dan komitmen organisasi
kontinyu (lima item) dengan lima poin skala Likert. Adapun indikator
yang digunakan dalam instrumen pengukur Komitmen Organisasi
adalah sebagai berikut:

1) Merasa memiliki organisasi tempat bekerja

2)  Merasa terikat secara emosional dengan organisasi

3) Organisasi tempat bekerja sangat berarti

4)  Merasa menjadi bagian organisasi tempat bekerja

5) Merasa masalah organisasi juga seperti masalah sendiri

6) Mudah menjadi terikat dengan organisasi lain seperti organisasi
tempat bekerja

7) Mau berusaha diatas batas normal untuk mensukseskan
organisast

8) Tetap tinggal di perusahaan merupakan kebutuhan

9)  Apabila keluar akan memerlukan pengorbanan diri sendiri yang
harus dipertimbangkan

10) Merasa terlalu riskan untuk memutuskan menginggalkan
organisasi

11) Ada konsekuensi negatif bila meninggalkan organisasi bahkan
bila menginginkan keluar

12) Terlalu banyak masalah yang harus dipecahkan jika memutuskan
untuk keluar dari organisasi

.. Penghayatan Etika Kerja Islam

Penghayatan etika kerja Islam diukur dengan menggunakan
versi singkat yang dikembangkan oleh Ali (1988). Instrumen ini terdiri
dari tujuh belas item dengan lima skala Likert. Adapun indikator yang
digunakan dalam instrumen pengukur Penghayatan Etika Kerja Islam
adalah:
1) Kemalasan merupakan perbuatan buruk

2)  Bekerja dengan baik menguntungkan baik bagi orang itu sendiri
maupun bagi orang lain
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3) Mengabdi pada pekerjaan merupakan kebajikan

4) Keadilan dan kedermawanan ditempat kerja merupakan kondisi
yang penting untuk kesejahteraan masyarakat

5) Penghasilan yang lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan
seseorang dapat disumbangkan untuk kemakmuran masyarakat
secara keseluruhan

6) Seseorang harus mengupayakan hasil kerja terbaiknya sesuai
dengan kemampuan orang itu sendiri

7)  Bekerja itu tidak hanya sekedar bertujuan untuk bekerja itu
sendiri tetapi lebih bermakna untuk meningkatkan perkembangan
seseorang dan hubungan sosial

8)  Hidup akan lebih bermakna dengan bekerja

9)  Terlalu sibuk itu tidak baik untuk organisasi

10) Hubungan manusia dalam organisasi itu ditekankan dan
dianjurkan

11) Bekerja memungkinkan seseorang untuk dapat mengontrol diri

12) Bekerja dengan kreatif merupakan sumber kebahagian dan
prestasi

13) Setiap orang yang bekerja lebih mungkin untuk maju dalam
hidupnya

14) Bekerja memberi kesempatan untuk mandiri

15) Kesuksesan seseorang terlihat dari ketepatan waktu dalam
bekerja

16) Seseorang harus bekerja keras secara terus menerus untuk
menunjukkan rasa tanggungjawabnya

17) Nilai bekerja berasal dari niat yang menyertainya

Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Kepuasan kerja pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Larkin (1990) yang
terdiri dari empat item instrumen dengan lima skala Likert. Adapun
indikator yang digunakan dalam instumen untuk mengukur Kepuasan
Kerja adalah:

1) Merasa puas dengan pekerjaan saat ini
2) Sangat menyukai pekerjaan saat ini
3) Saat ini merasa ingin pindah dari pekerjaan

4) Lebih menyukai pekerjaan di organisasi tempat bekerja daripada di
tempat lain



19

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field
research), karena data diperoleh dari pengamatan secara langsung pada
objek dalam hal ini adalah BMT Amratani Group Yogyakarta yang
tersebar di beberapa daerah di wilayah Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian penjelasan (explanatory
research)’® yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesa.
3. Teknik Pengukuran dan Pengujian Instrumen Penelitian
a. Teknik Pengukuran
Pengukuran adalah penggunaan angka-angka pada objek atau
peristiwa menurut aturan tertentu.”’ Dalam penelitian ini, cara untuk
mengukur variabel-variabel menggunakan skala Liker*®. Penelitian ini
menggunakan lima skala Likert, yaitu Sangat Setuju (skor 5), Setuju
(skor 4), Tidak Pasti apakah setuju atau tidak (skor 3), Tidak Setuju

(skor 2) dan Sangat Tidak Setuju (skor 1).

% Perbedaan pokok antara penelitian deskriptif dan penelitian penjelasan (explanatory
research) tidaklah terletak pada sifat datanya, melainkan pada sifat analisanya. Lihat Masri
Singaribun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, Cet ke-2 (Jakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 5.

%7 frawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Cet ke-4 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him.75.

8 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam fenomena penelitian sosial telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Lihat Sugiono,
Metode Penelitian Bisnis , him. 86.



20

b. Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner, schingga uji
validitas dan reliabilitas dilakukan untuk setiap item di dalam
kuesioner.
1) Uji Validitas
Validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur mempunyai
validitas yang tinggi apabila mampu menjalankan fungsi ukurnya
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilaku-
kannya pengukm'an.”Cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengkorelasikan skor yang diperoleh pada setiap item dengan skor
total dari masing-masing atribut. Teknik korelasi yang digunakan
adalah Product Moment.”’
- N(ZXy)—(ZXZY)
s -y v -]

keterangan:

r = Koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total y
x = Skor setiap item

y = Skor Total

N = Jumlah responden

2 Qaifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), hlm. 5-

30 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, him.137.
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2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau dengan kata
lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukuran di
dalam mengukur gejala yang sama.’! Data yang reliabel belum
tentu valid. Untuk uji reliabilitas digunakan tekik pengukuran

koefisien dari alpha Cronbach,3 2 dengan rumus:

(-3

keterangan:
n = Jumlah butir
v, = Varians butir, tanda sigma berarti jumlah

v, = Varians nilai total

4. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Dalam menentukan besarnya sampel perlu dipertimbangkan faktor
derajat keseragaman (degree of homoginity)®” dari populasi. Dalam
penelitian ini jumlah sampelnya adalah 55 orang karyawan kontrak dan

karyawan tetap dari poulasi 68 karyawan.Untuk menentukan ukuran

3! Ibid., hlm.140.
32 [rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hlm.86.

33 Makin seragam populasi itu, makin kecil sampel yang dapat diambil. Apabila populasi
itu segam sempurna (completely homogenous), maka satu satuan elementer saja dari seluruh
populasi itu sudah cukup repesentatif untuk diteliti. Sebaliknya, apabila populasi itu secara
sempurna tidak seragam (completely heterogeneous), maka hanya pencacahan lengkaplah yang
dapat memberikan gambaran yang representatif. Lihat Masri Singarimbun dan Sofian Effendi,
Metode Penelitian Survai, hlm. 150-151.
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sampel menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael,

untuk tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%, yaitu :**

AP.NPO

S =
d*(N-1)+22.PQ

Dimana:
A? dengan dk=1, taraf kesalahan 1%, 5%, 10%
P=Q=05 d=0.01,005,0.10 s=jumlah sampel
Aplikasi dalam penelitian ini adalah :
N =57, d=001; P=05, Q=05; X*(1%;1)=6.635
Sehingga :

_ 6.635(55)0.5)0.5)
(0.01)(55-1)+6.635(0.5)0.5)

91.23125 . .
= PR.2312 'Y 54.82 dibulatkan menjadi 55
1.66415

Tehnik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah
dengan menggunakan tehnik Non probability sampling, yaitu Purposive
Sampling, dalam penelitian ini kriteria yang dipakai dalam pengambilan
sampel hanya karyawan kontrak dan karyawan tetap. Dalam menentukan
wilayah yang akan diteliti menggunakan cluster sampling (area sampling),
yaitu obyek yang akan diteliti (BMT Amratani Group) digolongkan
menurut area penelitian. Terdapat empat area BMT Amratani Group, yaitu
Yogyakarta, Magelang, Solo dan Bekasi. Mengingat keterbatasan dana,

waktu dan tenaga, maka dalam hal ini peneliti hanya menggunakan area

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, him. 79.
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Yogyakarta sebagai objek penelitian karena area Yogyakarta memiliki
kantor cabang yang paling banyak diantara area yang lainnya. Kemudian
menentukan responden yang ada pada daerah itu secara proportionate
stratified random sampling. Di BMT Amratani terdapat strata
penggolongan karyawan yang terdiri dari karyawan magang, karyawan
kontrak dan karyawan tetap. Untuk setiap cabang BMT rata-rata diambil
sampel 6 orang responden.

Adapun distribusi sampel adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Distribusi Sampel Area Yogyakarta

[No ’ ~ Nama BMT | ] Jumlah Karyawan |
1 | BMT Rizgi Mulia 13
2 | BMT Rizqi Mandiri 8
| 3 | BMT Rizqi Amanah B i 6
4 | BMT Saka Giri | B a4 8
5 | BMT Amratani Sentosa 5
6 | BMT Amratani Sejahtera 6
7 | Kantor Pusat 9
~ Jumlah 55

Sumber: Data Sekunder
5. Metode Pengambilan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
survey,” dengan menggunakan dua sumber data. Data primer yaitu data

yang diambil dari para karyawan BMT Amratani sebagai responden.

* Survai merupakan penelitian yang mengambil sampel! dari satu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Lihat Masri Singarimbun dan
Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, him.3.
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Sedangkan data sekunder diambil dari studi kepustakaan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket (kuesioner).>¢
Pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen penelitian ini bersifat
tertutup, yaitu pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya sudah
disediakan sehingga responden hanya tinggal memilih salah satu yang

sudah disediakan dengan memberikan tanda.

L. Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran demo-
grafi responden penelitian (jabatan, umur, jenis kelamin, jenjang pen-
didikan, lama bekerja di BMT Amratani). Hasil setiap tabel sedapat
mungkin dihubungkan dengan hasil penelitian lain (dengan sampel dan
pendekatan yang agak sama) dan juga dihubungkan dengan teori atau
proporsi yang lebih luas. Suatu laporan penelitian yang penuh dengan tabel
dan angka tanpa perbandingan dengan studi lain, atau tanpa menarik

kesimpulan yang lebih luas, sangat terbatas manfaatnya.’’

% Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mamberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Lihat
Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, him.135.

*7 Masti Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, hlm.279.
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b. Analisis Inferensial
1) Uji Asumsi Klasik
a) Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jila
terjadi korelasi, maka terjadi multikolinieritas. Model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.*®
b) Tidak Memenuhi Heterokedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi kesamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya maka disebut homokedastisitas, dan jika
varian berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heterokedastisitas.”
2) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)
Uji statisttk t pada dasamya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan

variasi variabel terikat. T-test dihitung dari formula sebagai berikut:

38 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2000), hlm. 203.

% Ibid., him. 208.
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keterangan :

t =nilai t yang dihitung s = simpangan baku sampel

X =rata-rata n =jumlah anggota sampel
M, = nilai yang dihipotesis

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai statistik t
dengan nilai t tabel. Jika nilia t hitung lebih besar dari nilai t tabel

maka H, diterima yaitu suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen.
3) Moderated Regression Analysis
Analisa interaksi dalam regresi digunakan untuk mendeteksi
pengaruh dari variable moderating dimana modelnya berbentuk:*°

Y=0b+bX, +b,X, +b,X X,

keterangan:
Y = Kepuasan Kerja
Xy = Komitmen Organisasi
X, = Penghayatan Etika Kerja Islam

Xi1X; = Bentuk Interaksi
Perhitungan Moderated Regression Analysis dilakukan

dengan menggunakan SPSS for Windows Release 13.0.

® Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para Peneliti, Edisi ke-3,
(Bandung: Tarsito, 1996), him.242.
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J. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus dalam
satu pemikiran maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai
gambaran umum penulisan skripsi.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua memuat landasan teori mengenai kepuasan kerja.
Pembahasan dimulai dengan pengertian kepuasan kerja, teori-teori tentang
kepuasan kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, dampak
kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja, kepuasan kerja menurut Islam.
Selanjutnya dijelaskan juga tentang definisi komitmen organisasi, aspek-aspek
komitmen organisasi, faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi,
bentuk-bentuk komitmen organisasi, manfaat komitmen organisasi dan
hubungannya dengan kepuasan kerja. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang
pengertian etika kerja Islam, konsep bekerja dalam Islam dan hubungannya
dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi.

Bab ketiga berupa gambaran umum BMT Amratani Group, yang
terdiri dari sejarah berdiri, visi dan misi, filosofi dan tujuan, produk-produk
BMT Amratani, lokasi kantor pelayanan BMT Amratani, budaya kerja pada

BMT Amratani, program kerja Dept. PSDM. Amratani Group tahun 2005,
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realisasi pendapatan BMT Amratani Group, pertumbuhan nasabah, struktur
organisasi dan kelembagaan.

Bab keempat memuat tentang data yang diperoleh dari hasil penelitian
di BMT Amratani Group meliputi uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi
pengujian hipotesis dan interpretasi data.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa Komitmen Organisasi
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan
Kerja. Semakin tinggi/baik Komitmen Organisasional karyawan maka
Kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi/baik pula.

Terdapat hubungan yang positif antara Penghayatan Etika Kerja Islam
dengan Kepuasan Kerja, dalam arti seorang karyawan yang memiliki
penghayatan yang tinggi terhadap Etika kerja Islam akan memiliki
tingkat Kepuasan Kerja yang tinggi pula.

Pengujian dengan menggunakan Moderated Regression Analysis sebagai
alat analisa data membuktikan bahwa dengan masuknya Penghayatan
Etika Kerja Islam ke dalam regresi 1 menjadi regresi 2, nilai
problabilitasnya p=0.000<0.05 dan koefisien determinasi meningkat dari
R? = 0.965 menjadi R*=0.985, hal ini berarti Penghayatan Etika Kerja
Islam memberikan kontribusi hubungan yang sifatnya positif pada
hubungan antara Komitmen Organisasional dengan Kepuasan Kerja.
Selain itu, nilai problabilitas dalam regresi ketiga lebih kecil dari taraf
signifikansi, yaitu p=0.031<0.05 dan koefisien determinasi meningkat

dari R?>=0.985 menjadi R*=0.98678, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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Penghayatan Etika kerja Islam merupakan variabel moderator bagi

hubungan antara Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja.

Saran

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi, seluruh perangkat
organisasi hendaknya dapat menjalin kerja sama dengan solid, dalam arti
apabila salah satu bagian dalam organisasi tidak dapat menjalankan tugasnya
dengan baik dan penuh tanggung jawab, maka pencapaian tujuan organisasi
itu pun akan pincang. Sebagai seorang Manager sudah seharusnya dapat
memanage karyawannya untuk dapat menjalankan aktivitas di kantor dengan
baik dan harus memperhatikan kesejahteraan karyawan. Seorang karyawan
akan merasa enjoy dalam melakukan setiap tugas yang dibebankan
kepadanya apabila harapan-harapan yang mereka miliki dapat terwujud di
dalam organisasi. Hal ini merupakan suatu perwujudan dari kepuasan kerja
yang mercka harapkan. Karyawan juga seharusnya menilai kepuasan yang
mereka dapatkan tidak hanya berupa materi saja, akan tetapi juga tampak
pada Kkepuasan yang bersifat batiniah, seperti dengan menumbuhkan
komitmen untuk dapat menghayati dan mengamalkan etika kerja Islam yang
akan menimbulkan kepuasan dimana bekerja bukan semata-mata untuk
kepentingan duniawi tetapi juga sebagai manifestsi iman dan mengharap

ridla Illahi.
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Untuk penelitian mendatang, diharapkan dapat memperbanyak dan
memperluas populasi penelitian. Populasi penelitian tidak hanya diambil dari
karyawan disalah satu Baitul Mal Wa Tanwil (BMT) saja, bisa dilakukan di
Lembaga Keuangan Syari’ah lainnya dan tidak hanya di Yogyakarta saja.
Mungkin bisa dikembangkan pada Baitul Maal Wa Tanwil dan Lembaga
Keuangan Syari’ah di seluruh Indonesia. Dan dapat mengembangkan
konstruk-konstruk penelitian lainnya, seperti dengan memasukkan unsur multi

budaya yang terdapat di Indonesia.
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keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka
kelak kamu akan mengetahui.
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BABII
Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-
orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu, dia tidak
mendapatinya sesuatu apapun. Dan didapatinya (ketetapan)
Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya
perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat

cepat perhitungannya.

BAB II
Sesungguhnya Kami telah menjadika apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka
siapakah di antara mercka yang terbaik perbuatannya, '
BAB II
Barang siapa pada malam hari merasakan kelelahan dari upaya
ketrampilan kedua tangannya pada siang hari, maka sia
siampuni dosanya.

50
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BABII
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang kholifah di
muka bumi”....
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KUESIONER
RESPONDEN




Assalamualaikum wr wb

Para karyawan yang terhormat,

Ditengah kesibukan anda, dengan rendah hati kami meminta kesediaan
anda untuk mengisi angket berikut ini. Angket ini -erupakan bagian dari
penelitian yang tengah kami lakukan dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir di
Fakultas Syariah Jurusan Mu’amalah Program Studi 1cuangan Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Angket ini secara garis besar ingin
mengetahui Hubungan Antara Komitmen Organisasi Dan Kepuasan Kerja Dengan
Mediasi Penghayatan Etika Kerja Islam.

Kesungguhan anda dalam menjawab setiap pzrtanyaan scsuai dengan
pendapat anda vang sebenamya merupakan bantuan yang sanuat berharga bag
kami. Jawaban anda insya Allah akan tetap dijaga kerahasiaan scsuai ctika
penelitian.

Atas kerjasama dan bantuan anda, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr wb

Yogyakarta, 17 Mei 2005

Anis Sholihah
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CARA PENGISIAN KUESIONER

Bapak/Ibu/Saudara/I Responden cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan
jawaban yang tersedia (rentang angka 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibw/Saudara/I. Setiap pertanyaan dan pernyataan mengharapkan hanya satu
jawaban dan bila memilih jawaban “lain-lain” wmaka diharapkan untuk
memberikan keterangan lebih lanjut. Setiap angka akan mewakili tingkat
kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Tidak Pasti apakah setuju atau tidak setuju

4 =Setuju

5 = Sangat Setuju
Untuk pertanyaan yang tidak ada angka pilihannya, diminta untuk menjawab

pertanyaan sesuai dengan kondisi yang dialami pada pekerjaan saat ini.



IDENTITAS RESPONDEN

Nama BMT

Umur Responden

Jenis Kelamin :()Pria; () Wanita

Jenjang Pendidikan : () SLTA ()D3 ()S1 ()S2

Lama Bekerja di BMT tempat bekerja saat ini... ... tahun. .. .bulan
DAFTAR PERNYATAAN

Komitmen Organisasi (Organization Commitment)

_I?Jb'l PERNYATAAN '_s?s']:i's Tl s

l
|
| _____ N e I
I ;Saya tidak merasa memiliki organisasi tempet | 1| ! 31 4
| saya bekerja ol I .
Saya tidak merasa terikat secara emosional | | ) 3
’ dengan organisasi saya - S | | _
. 3 | Organisasi tempat saya bekerja sanvat berarti | | ) o4
| bagi saya
| 4 JSaya tidak merasa men]adl bag1an orgamsucll [
tempat saya bekerja
|5 Saya merasa masalah organisasi juga sepertl l
masalah saya

(%)

L

ol

I~ ~a i

6 Saya mudah menjadi terikat dengan organicasi | | 314
| lain seperti organisasi tempat saya bekerja , |

7 Saya mau berusaha di atas batas normal untuk | | 2 1 31 4
| mensukseskan organisasi w __‘_ l

8 Saat ini tetap tinggal di organisasi tempat saya | 1 | 2 | 3 |

bekerja adalah merupakan kebutuhan

9 | Alasan utama saya tetap bekerja di sini karena | 1 2 |
apabila keluar akan memerlukan pengorbanan |
|
i
|

diri sendiri yang harus dipertimbangkan

Lo |
I

10 | Saya merasa terlalu riskan untuk memutuskan | 1 2
meninggalkan organisasi | -
11 | Ada konsekuensi negatif bila menginggalkan | ! 2 | 314
organisasi saat ini, bahkan bila saya
| menginginkan keluar | | |
[2 | Terlalu banyak masalah yang harus dipecahkan | | 213 f

dalam kehidupan saya jika saya memutuskan ‘
| untuk keluar dari tempat saya bekerja




Penghayatan Etika Kerja Islam

Xl

No PERNYATAAN | STS [ TS | TP | S | SS
1 Kemalasan merupakan perbuatan buruk 1 2 | 31415
2 Bekerja dengan baik menguntungkan baik bagi | 1 2 31415
orang itu sendiri maupun bagi orang lain -
3 Mengabdi pada pekerjaan merupakan kebapkar 1 2 {31415
4 Keadilan dan kedermawanan di tempat kera | 1 2 | 3 ! 5
merupakan kondisi penting untuk kese1ahteram - |
| masyarakat S BE | | 1]
5 Penghasilan yang lebih dari cukup untuk | by 2 15
memenuhi kebutuhan seseorang dapat | ' '
disumbangkan untuk kemakmuran masyarakat] ' !
| secara keseluruhan a y 41N & L
6 Seseorang harus mengupayakan hasil kerja | | [ 2 4 ; 5
terbaiknya sesuai dengan kemampuan orang itu ‘ ‘ i
sendiri ! L]
| 7| Bekerja itu tidak hanya sckedar bertujuan untuk | 2 [ 5
bekerja itu sendiri tetapi lebih bermakna untuk | _' '
meningkatkan perkembangan sescorang dan i '
I sosial
IE | Hidup akan lebih bermakna dengan bekerja 2 I i S
— i S 1 1 .. Lo I S|
9 Terlalu sibuk itu tidak baik untuk organisasi T l ! 2 L4 ! 5 !
10 | Hubungan manusia dengan oﬁrganis_asi itu | | Tz v [ g T_5_|
_ditekankan dan dianjurkan I % 7 ! |
I Bekerja memungkinkan seseorang untuk ddpil.| Fyi 2 b
mengonirol diri . A |
12 | Bekerja dengan kreatif merupakan sumb?2i 7 A 445
kebahagiaan dan prestasi — ]
13 | Setiap orang yang bekerja lebih mungkin untuk ’ | 2 415
maju dalam hidupnya l A A S
14 | Bekerja memberi kesempatan untuk mandiri e |T 2 I T
I |
15 | Kesuksesan seseorang terlthat dari ketepatan , ' o4 T 5
waktu dalam bekerja ] l_ - [
16 | Seseorang harus bekerja keras secara tuu» \ |4 ’ 5
menerus untuk menunjukkan rasa | |
langgungjawabnya o . |
17 | Nilai bekerja berasal dari niat yang mcnye‘rlamya | l 2 | 4 i 5
s | = —




Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

No PERNYATAAN | STS

1 | Saya merasa puas dengan pekerjaan saya saat| 1
ini

2 | Saya sangat menyukai pekerjaan saya saat ini 1

3 | Saya merasa ingin pindah dari pekerjaan saya | 1
saat ini

4 | Saya lebih menyukai pekerjaan saya daripada | 1
tempat lainnya

X1

TP[S 8§
3 4 | 5
314 5
345
ERRRER



Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Kerja

Case Processing Summary

N %
Cases Vaiid 20 100.0
Excludeda 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
.823 4
Item Statistics
Std.
Mean Deviation N
KK1 3.15 .933 20
KK2 3.45 .826 20
KK3 2.90 1.071 20
KK4 3.35 745 20
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
KK1 9.70 2.853 .699 .246
KK2 9.40 3.200 681 294
KK3 9.95 2.471 .568 .220
KK4 9.50 3.421 772 316
Scale Statistics
Std.
Mean Varlance Deviation N of ltems
12.85 4,345 2.084 4




Uji Validitas dan Reliabilitas Komitmen Organisasional

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 45 100.0
Excluded® 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.840 12
Item Statistics
Std.
Mean Devlation N
KO1 3.76 1.433 45
KO2 3.42 1.252 45
KO3 3.91 1.062 45
KO4 3.47 1,342 45
KOs 3.93 1.156 45
KO6 3.60 1.372 45
KO7 4141 | 1.092 45
KO8 4.07 1.083 45
KO9 4.04 1.021 45
KO10 3.71 1.160 45
KO11 3.87 1.160 45
KO12 3.49 1.236 45
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if item-Total | Alpha if ltem
litem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
KO1 41.62 61.877 502 .828
KO2 41.96 67.362 407 .843
KO3 41.47 65.164 522 .826
KO4 41,91 63.174 431 .830
KO5 41.44 64,162 526 .826
KO6 41.78 64.540 .400 837
KO7 41,27 62.700 .656 817
KO8 41.31 63.356 643 .818
KOS9 41.33 62.682 712 .814
KO10 41.67 65.636 439 .832
KO11 41.51 66.210 407 .834
KO12 41.89 62.874 .553 .824




Scale Statistics

Std.
Mean Variance Deviation N of ltems
45,38 75.240 8.674 12




Uji Validitas dan Reliabilitas Etika Kerja Islami

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on ali varlables In the procedure.

Rellabillty Statistice

Cronbach's
Alpha N of items
.839 17
Item Statistics
Std.
= Mean Deviation N
E1 4,80 503 20
E2 4.55 605 20
E3 4.25 .550 20
E4 4,35 871 20
E5 4.00 918 20
E6 3.90 1.294 20
E7 4,05 1.050 20
ES8 3.70 1.218 20
E9 345 1.276 20
E10 3.65 1.461 20
E11 3.70 1.129 20
E12 3.70 1,261 20
E13 3.85 1.348 20
E14 4,20 1.056 20
E15 3.80 1.281 20
E16 3.70 1.342 20
E17 4.00 1.414 20




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Itam Deleted Item Deleted Correlation Deletect
E1l 62.85 100.345 443 .841
E2 62.90 101.989 499 .846
E3 63.20 98.905 597 .838
E4 63.10 102.411 698 .848
E5 63.45 90.155 634 .823
E6 63.55 96.682 523 .848
E7 63.40 88.568 .626 .821
E8 63.76 86.408 625 .820
E9 64.00 93.474 .509 .840
E10 63.80 87.326 461 .830
E11 63.75 89.776 514 .827
E12 63.75 87.461 55 .824
E13 63.60 81.200 .783 .808
E14 63.25 87.039 705 .817
E15 63.65 85.608 624 .820
E16 63.75 87.039 .528 .826
E17 63.45 87.839 461 .830
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of Items
67.45 | 102.050 10.102 | 17




SKOR PERTANYAAN KEPUASAN KERJA
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SKOR PERTANYAAN KOMITMEN ORGANISASIONAL
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[ KOi1 | KO12 | Total [ Rata?
- 40| 3.33
5 5 80|  4.17
4 2 30| 250
5 5 80|  5.00
5 3 32| 267
4 4 50, 417
4 3 40| 333
4 3 52| 433
4 | 4 52| 433
1 1 31| 258
5 4 55| 4.58
4 5 | 50| 447
4 | a 51| 425
5 5 50| 447
2 2 40[ 333
2 | 3 40| 333
4 2 41| 342
5 1 51| 425
5 | 5 65| 4.58
2 2 32| 267
2 | 3 45| 375
4 3 32| 267
3 |3 YT
4 | a4 | a0 333
i 52| 433
4 4 54| 450
5 | 3 | —sof 417]
[ 5 5 55| 458
2 4 50 417,
2 4 30| 250
5 5 53]  4.42
| 5 5 60/  5.00]
4 | 2 | 40 333
3 | 3 40| 333
4 4 44| 367
|5 5 55| 4.58
3 3 45/ 375
4 4 T 45 375
5 8 60 500
4 4 40| 333
2 | 1. |. .3 _267
5 5 45| 375
R AYVIR 'm Y
4 4 53] 4.42
5 3% 40/ 333




SKOR PERTANYAAN ETIKA KERJA ISLAM
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Summarize - Data Analisis Moderated Regression

Case Processing Summary?

Cases
Included
N Parcent
Y Kepuasan Kefja 45 100.0%
X1 Komitmen Organisasional 45 100.0%
X2 Etika Kerja Islam 45 100.0%
X1X2 Interaksl 45 100.0%

Case Processing Summary?

Cases
Excluded Total
N Percent Percant
Y Kepuasan Kerja 0 0% 45 100.0%
X1 Komitmen Organleasional 0 0% ! 45 100.0%
X2 Etika Kerja Islam 0 .0% 45 100.0%
X1X2 Interake! 0 .0% 45 100.0%

a. Limited to first 100 cases.




Case Summaries®

X1
Komitmen !
Y Kepuasan Organisasi X2 Etike X1X2

Kerja onal Kerja Islam Interaksi
1 12 40 70 2,800
2 14 50 °5 3,750
3 9 30 42 1,260
4 17 60 20 5,400
5 10 32 53 1,696
6 14 50 76 3,800
7 12 40 65 2,600
8 14 52 74 3,848
9 14 52 74 3,848
10 10 32 54 1,728
11 15 55 85 4,675
12 14 50 74 3,700
13 14 51 74 3,774
14 14 50 73 3,650
15 11 40 61 2,440
16 12 40 70 2,800
17 12 41 70 2,870
18 14 51 74 3774
19 15 55 8s 4,620
20 10 32 54 1,728
21 13 45 74 3,330
22 10 32 53 | 1,696
23 1 35 €0 | 2,100
24 12 40 65 | 2,600
25 14 52 75 | 3,900
26 14 55 75 4125
27 14 50 76 3,800
28 15 55 85 4,675
29 14 50 73 3,650
30 9 30 46 1,380
31 15 53 83 4,399
32 16 60 & 5,100
33 11 40 €d 2,400
34 11 40 60 2,400
35 13 44 T4 3,256
36 15 55 34 4,620
37 13 45 74 3,330
38 13 45 74 3,330
39 16 60 87 5,220
40 12 40 v 2,800
41 10 32 53 1,696
42 13 45 74 3,330
43 13 45 74 3,330
44 14 53 75 3,975
45 12 40 70 2,800
Total N 45 45 45 45

a. Limited to first 100 cases.




Regression Y = a + bX1

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation
Y Kepuasan Kerja 12.89 1.948 45
X1 Komitmen Organisasional 45.42 8.662 45
Correlations
X1
Komitmen
Y Kepuasan Organisasi
Kerja onal
Pearson Correlation Y Kepuasan Kerja 1.000 982
X1 Komitmen Organisasional .982 1.000
Sig. (1-tailed) Y Kepuasan Kerja ! .000
X1 Komitmen Organisasional h .000 .
N Y Kepuasan Kerja 45 45
X1 Komitmen Organisasional 45 45
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X1 Komitmen . =nter
Organisasional — |
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Model Summary®
| Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .9822 .965 .964 .369
Model Summary®
Change Statistics
R Square Sig. F
Model Change F Change df1 df2 Change Durbin-Watson
1 .965 1182.157 1 43 .000 2.176

a. Predictors: (Constant), X1 Komitmen Organisasional
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 160.603 1 160.603 1182.157 .000°
Resldual 5.842 43 136
Total 166.444 44
a. Predictors: (Constant), X1 Komitmen Organisasional
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 2.870 297 9.678
X1 Komitmen Organisasional .221 .006 .982 34.383
Coefficients?
85% Confidence Intarval for 8
Model Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 000 2.272 3.468
X1 Komitmeg Organisasional 000 208 234 |




Coefficients?

Correlations Collinearity Statisti
Model Zero-order Partial Part Tolerance Vit
1 (Constant) )
X1 Komitmen Organisasional 982 | 982 .982 1.000 1
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Coefficient Correlations?
X1
Komitmen
Jrganisasi
Model onal
1 Carrelations X1 Komitmen Organisasional 1.000
Covariances X1 Komitmen Organisasional 4.12E-005 |
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Collinearity Diagnostics?
| Variance Propoitions
X1
Komitmen
Condition Organisasi
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) onal
1 1 1.983 1.00C 01 01
2 .017 10.700 .99 .99
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Residuals Statistics?
Std.
Minimum Maximum Mean Deviation
Predicted Value 9.49 16.10 12.89 1.911 45
Residual -1.002 .896 .000 .364 45
Std. Predicted Value -1.781 1.683 .000 1.000 45
Std. Residual -2.717 2.430 .000 .989 45

a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja



Coefflclents?

95% Confidence Interval for B
Model t Slg. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 7.166 .000 1.259 2.246
X1 Komitmen Organisaslonal 11.355 .000 112 160
X2 Etika Kerja Islam 7.575 .000 .052 .088
Coefficlents?
Unstandardlzed Standardized
Coefficients _Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,75250 24456
X1 Komitmen Organlsaslonal 13581 ,01196 ,60480
X2 Etlka Kerja Islam ,07060 ,00931 ,40344




Regression : Y = a + b1X1 + b2X2

Descriptive Statistics
Std, I
Mean Deviatlon N

Y Kepuasan Kerja 12,89 1.948 45

X1 Komitmen Organlsaslonal 45.42 8.662 45

X2 Etlka Kerja Islam 70.47 11.131 45

Correlations
| X1
Komitmen
LY Kepuasan Organisasi
Kerla onal

Pearson Correlation Y Kepuasan Kerja [ 1.000 .982
X1 Komitmen Organisasional .982 1.000
X2 Btika Kerja lslam .989 .936
Slg. (1-talled) Y Kepuasan Kerja i .000
X1 Komitmen Organisasional .000 .
X2 Etlka Kerja lslam .000 .000
N Y Kepuasan Kerja 45 45
X1 Komitmen Organisasional 45 | 45
X2 Btika Kerja lslam . 48 | 45




Correlations

X2 Etika
Kerja Islam
Pearson Correlation Y Kepuasan Kerja 969
X1 Komitmen Organisasional 936
X2 Etika Kerja Islam 1.000
Sig. (1-tailed) Y Kepuasan Kerja .000
X1 Komitmen Organisasional .000
X2 Etika Kerja Islam .
N Y Kepuasan Kerja 45
X1 Komitmen Organisasional 45
X2 Etika Kerja Islam 45
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X2 Etos Kerja Islami, X1 , Biriar
Komitmen Organisasional —
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Model Summary®
Adjusted R Std. zrror of
Model R R Square Square the Estimate
1 9932 985 984 _..242
Model Summary"
Change Statislics
R Square Sig. F
Model Change F Change df1 uf2 Change Durbin-Watson
1 .985 1394.740 2 42 .000 1.744
a. Predictors: (Constant), X2 Etos Kerja Islami, X1 Komitmen Organisasional
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 163.976 2 81.988 1394.740 .0003
Residual 2.469 42 .059
Total 166.444 44

a. Predictors: (Constant), X2 Etos Kerja Islami, X1

b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja

Komitmen Organisasional




Coefficients?

Correlations Collinearity Ste
Model Zero-order Partial Part Tolerance
1 (Constant)
X1 Komitmen Organisasional .982 .869 213 124
X2 Etika Kerja Islam .969 .760 142 124
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Coefficlent Correlations?
! X1
Komitmen
X2 Etika Organisasi
Model Ketja Islam onal
1 Correlations X2 Etika Kerja Islam 4.000 -.936
X1 Komitmen Organisasional -.936 1.000
Covariances X2 Etika Kerja Islam 8.66E-005 .000
X1 Komitmen Organisasional .000 .000
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Collinearity Diagnostic: *
Variance Proportions |
[ X1 {
| Komitmen
Condition Organisasi X2 Etos
Model Dimension Eigenvalue Index (Consiant) onal Kerja Islami
1 1 2.979 1.000 .00 .00 .00
2 .019 12.423 73 06 .01
3 .002 41.021 27 .94 .99
a. Dependent Varlable: Y Kepuasan Kerja
Residuals Statistics?
Std.
| Minimum | Maximum Mean Deviation N
Predicted Value 8.79 16.25 12.89 1.930 45
Resldual -.509 .754 .000 237 45
Std. Predicted Value -2.124 1.739 .000 1.000 45
Std. Residual -2.100 3.111 .000 977 45

a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja



Regression : Y = a + b1X1 + b2X2 # b3X3

.

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Y Kepuasan Kerja 12.89 1.945 45
X1 Komitmen Organisasional 45.42 8.662 45
X2 Etika Kerja Islam 70.47 11.131 45
X1X2 Interaksi 3,288.96 1,065.345 45
Correlations
X1
Komitmen
Y Kepuasan Organisasi
Kerja onal
Pearson Correlation Y Kepuasan Kerja 1.000 .982
X1 Komitmen Organisasional .982 1.000
X2 Etika Kerja Islam .969 .936
X1X2 Interaksi .992 .988
Sig. (1-tailed) Y Kepuasan Kerja . .000
X1 Komitmen Organisasional .000
X2 Etika Kerja Islam .000 000
X1X2 Interaksi .000 .000
N Y Kepuasan Kerja 45 45
X1 Komitmen Organisasional 45 45
X2 Etika Kerja Islam 45 | 45
X1X2 Interaksi 45 | 45




Corrolations

1
X2 Etika X1X2
| Kerja Islam Interaksi
Pearson Correlation Y Kepuasan Kerja .969 .992
X1 Komitmen Organisasional .936 .988
X2 Etika Kerja Islam 1.000 .969
X1X2 Interaksi .969 1.000
Sig. (1-tailed) Y Kepuasan Kerja .000 000
X1 Komitmen Organisasional .000 000
X2 Etika Kerja Islam ; 000
X1X2 Interaksi .000 .
N Y Kepuasan Kerja 45 45
X1 Komitmen Organisasional 45 45
X2 Etika Kerja Islam 45 45
X1X2 Interaksi 45 45
Variables Entered/Removed®
Variables "I
Model Variables Entered Removed Method
1 X1X? Interaksi, )_(2 Etika Kerja Istam, X1 Enter
Komitmen Organisasional | ~
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimaie
1 .993372 .98678 .98581 .23165
Modal Summary®
Change Statistics
R Square Sig. F
Model Change F Change df1 df2 Change Durbin-Watson
1 .98678 1020.225 3 41 .000 2.114

a. Predictors: (Constant), X1X2 Interaksi, X2 Etos Kerja Islami, X1 Komitmen Organisasional
b. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja




ANOVAD

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 _ﬁegression 164.244 3 54,748 1020.225 .0002
Residual 2.200 41 054
Total 166.444 44

a. Predictors: (Constant), X1X2 Interaksi, X2 Etos Kerja Islami, Xt Komitmen Organisasicnal
b. Dependent Variable; Y Kepuasan Kerja

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,97935 1,02216
X1 Komitmen Organisasional 07128 ' ,03102 31745
X2 Etika Kerja Islam 04300 ,01517 ,24606
X1X2 Interaksi ,00080 ,00036 ,43998
Coefficients?
95% Confidence Interval for B
Model | Sig. Lower Bound [ Upper Bound
1 (Constant) 3.855 000 915 | 6.044
X1 Komitmen Organisasional 2.298 027 009 134
X2 Etika Kerja Islam 2.835 007 012 074
X1X2 Interaksi 2.238 .031 .000 .002
Coefficients?
Correlations o
Model Zero-order Partial Part
1 (Constant)
X1 Komitmen Organisasional .982 .338 041
X2 Etika Kerja Islam .969 405 051
X1X2 Interaksi 992 .330 040
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 Komitmen Organisasional 017 9173
X2 Etika Kerja Islam 043 3.373
X1X2 Interaksi 008 9.898

a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja



Coefflclent Correlations®

X2 Etika
Model Kerja Islam
1 Correlations  X1X2 Interaksi -.810
X2 Etika Kerja Islam 1.000
X1 Komitmen Organisasional .551
Covariances X1X2 Interaksi -4.41E-006
X2 Etika Kerja Islam .000
X1 Komitmen Organisasional .000
Coefficient Correlations?
X1
Komitmen
Organisasi
Model onal
1 Correlations X1X2 Interaksi -.930
X2 Etika Kerja Islam 551
X1 Komitmen Organisasional 1.000
Covariances X1X2 Interaksi -1.03€-005 |
X2 Etika Kerja Islam 1 .000
X1 Komitmen Organisasional | 001

a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja

Collinearity Diagnostics 2

Condition
Model Dimension Eigenvalue Index
1 1 3.950 1.000
2 .048 9.034
3 .002 47.233
4 .000 130.076




Colllnearity Dlagn.stics ®

Varlance Proportiong

X1
Komitmen
Organisas| X2 Etika X1X2
Model  Dimension (Constant) onal Kerja Islam Interaks|
1 1 .00 .00 .00 .00
2 .01 .00 .00 .01
3 .01 13 34 .00
4 .97 .87 .68 .99
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja
Reslduals Statistice®
Std.
i Minimum Maximum Mean Deviatlon
Predicted Vaiue 8.94 16.46 12 89 | 1.932 45
Resldual -438 .536 .000 224 45
Std. Predicted Value -2.046 1.850 .000 1.000 45
Std. Resldual -1.891 2.316 000 .985 45

a. Dependent Variable: Y Kepuasan Kerja




Nonparametric Correlations

Correlations

_ ABS_RES
Spearman's o ABS_RES Correlaticn Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 45
X1 Komitmen Organisasional Correlation Coefficient 198
Sig. (2-tailed) 192
N 45
X2 Etika Kerja Islam Correlation Coefficient 104
Sig. (2-tailed) 496
N ) ] 45
X1X2 Interaksi Correlation Coefficient 149
Si5. (2-tailed) 328
N 45
Correlations
[ [~ xi
Komitmen
Organisasi
onal
Spearman's rho  ABS_RES Correlation Coefficient 198
Sig. (2-tailed) 192
N 45
X1 Komitmen Qrganisasional Correlation Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) ;
N ) 45
X2 Etika Kerja Islam Correlation Coefficient 947
Sig. (2-tailed) .000
N L 1 45
X1X2 Inferaksi Correlation Coefficient .991**
Sig. (2-talled) .000
N 45




Correlations

X2 Etlka
Kerja Islam
Spearman's rho Aasz-Es uorrelation Cosfficient 104
Sig. (2-tailed) 496
N 45
X1 Komitmen Organisasional Correlation Coefficient 947"
Sig. (2-tailed) .000
N 45
X2 Etika Kerja Islam Correlation Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 45
X1X2 Interaksi Correlation Coefficient .970*
Sig. (2-tailed) .000
N 45
Correlations
X1X2
Interaksi
Spearman's rho ABS_RES Correlation Coefficient 149
Sig. (2-tailed) 328
N 45
X1 Komitmen Organisasional Correlation Coefficient 991
Sig. (2-tailed) .000
N _ 45
X2 Etika Kerja Islam Cerrelation Coefficient 970"
Sig. (2-tailed) .000
N 45
X1X2 Interaksi Correlation Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 45

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tai|éd).



NILALNILAI DALAM DISTRIBUSI t

e e

a untuk uji dua fihak (two tail test)

[ 050 T 020 T 610 005 ["002 | Gor
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk n,25 010 | 0,005 [ 0075 [ 001 [ 0005
1 {,000 3,078 6314 | 12,706 | 31827 | 53857
2 0816 | 1.836 | 20620 | 47303 | 6,365 | 992

3 0,765 1,638 2,353 | 3182 | 4541 | 5g41
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3.747 | 4604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3355 | 49029
6 0,718 1440 | 1,043 2447 | 3143 | 3707
7 0,711 1,415 | 1,895 2,365 2,698 | 3499
8 0.706 1,297 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,323 1,833 2,287 2,821 3.250
10 0,700 1,372 1812 | 2223 2,734 3,185
1 0,697 1388 | 1706 | 2201 278 308
12 C.805 1335 | 1782 | 2478 | 2,331 3,038
13 0,692 f 1350 | 1771 | 2160 | 2650 3.012
14 0,691 1345 | 1761 | 2145 | 2.624 2.977
15 | 0,600 Q341 U 1,753 | 2132 2,623 2087 |
16 0.639 | 1337 | 1746 | 2120 | 2583 2,924 )
17 J 0.658 ‘ 1333 | 1.740 | 2110 | 2557 28 |
18 0,668 1,330 1.743 2101 | 25ra za7a |
1901 0687 #1320 | A,72971720683 | 2579 S
| 0887 | 1225 1725 | 2,088 | 5.3  us |
2 0.686 i 28 L | 2080 281 I ¥
22 0886 | 1321 | 1717 ’ 2000 | 2553 | e '
23 0,535 1,319 i,714 Y 1500 | sy
24 0335 1,315 | 1711 J 2064 | 2492 r 2797 )
28 0,634 1,316 1,763 2,080 2,435 2787
23 0.8:24 1,315 1,705 2.035 2473 | 2773 |
27 0,684 1.414 1,703 2.052 2478 | g
28 0,683 1,313 1,701 2,043 2,167 | w7
20 0,633 1,314 {599 2,045 2,82 2,755
30 0,633 1,310 1,607 2,042 2157 | 22c)
40 2,641 1,308 1,604 2021 2,423 2,704
60 0,679 1,295 1,671 2,000 2,390 2,580
120 ),877 1,289 1,658 1,980 2,358 2,817
® 0,374 1,282 1845 | 1,660 2325 | 2575




NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 | 27 0,381 | 0,487 | 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 |28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0,330
5 /0,878 | 0,959 |29 0,367 | 0,470 | 65 0,244 | 0,317
6 [0811]0917 |30 0,361 | 0,463 | 70 0,235 | 0,308
7 10,754 [ 0,874 |31 0,355 | 0,456 | 75 0,227 | 0,296
8 |[0,707 | 0,834 |32 0,349 | 0,449 | 80 0,220 | 0,235
9 0,665 0793 |33 0,344 | 0,442 |85 0,213 | 0,273
10 0,632 0,765 |34 0,339 | 0,436 | 90 0207 | 0.270
11 108020735 |35 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 07383
12 10575 | 0708 |25 |n320 0,424 | 100 [ 0.195 | 0235
13 10553 {0,684 |27 | 0,325 [ 0,418 [125 [0.476 | 0.220
4 10522 10661 |38 | 0320 [ 0413 | 150 |0.159 . 0210
| 15 | 0514 0641 (39 {0,316 | 0408 | 175 | 0148 AR
| |
s o407 |l oa2a |ao 0312 10403 | 200 |01 9w
17 10,482 | 0606 | 41 0,308 | 0,298 i 200 o1y aes
19 | 0468 | 0,550 |42 | 0304 0,392 | 400 a0 920
19 10456 | 6575 |43 0,301 10389 |3500 [5.012 'ayys
20 | 0444 | 0,561 | 44 0,297} 0,384 [600 |0.080 jo,los
|
21 | 0,433 [ 0,549 | 45 0,294 | 0,380 | 700 |0,074 |0,097
22 10,423 [ 0,537 | 46 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 | 0091
23 (0,413 | 0,526 | 47 0,288 | 0,372 | 900 |0.085 | 0.086
24 | 0404 | 0,515 | 48 0.284 10,368 | 1000 | 0,062 | 0081
25 0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26 0,338 (0498 |50 |0,279 | 0,381 -
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